BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebisingan merupakan salah satu polutan yang merupakan hasil sampingan pemanfaatan teknologi oleh manusia. Kebisingan dikatakan salah satu pencemar udara karena kebisingan dapat mengganggu lingkungan dan merambatnya melalui udara. Kebisingan adalah campuran berbagai suara yang tidak dikehendaki sehingga mengganggu atau membahayakan kesehatan. (Slamet, 24:2004).
Menurut (Heru, 31:2007) sumber kebisingan dilihat dari sifatnya dibagi menjadi dua yaitu sumber kebisingan statis (mesin, tape) dan dan dinamis (pesawat terbang, mobil).

 Menurut Sumakmur (70:1984), gangguan yang ditimbulkan akibat kebisingan bermacam-macam seperti gangguan psikologis (stres), gangguan fisiologis (tekanan darah dan denyut nadi), dan gangguan komunikasi. Kebisingan juga menurunkan ambang batas pendengaran seseorang yang dapat menyebabkan ketulian. Gangguan psikologis akibat dari kebisingan dapat mengakibatkan stress, lelah, gugup, tegang, jantung berdebar-debar. Apabila dalam waktu yang cukup lama gangguan psikologis dapat mengakibatkan gangguan jiwa. Disamping itu gangguan psikologis membuat seseorang mudah marah karena kebisingan yang sudah melebihi ambang batas dapat menyebabkan tekanan darah menjadi naik. Naiknya tekanan darah yang berlebih dapat mengakibatkan stroke bahkan sampai menyebabkan  kematian.
Kebisingan dapat terjadi antara lain di jalan raya, penggilingan, pabrik, dan sekolah. Kebisingan yang berada di SMK N 1 Sedayu bersumber dari bunyi mesin praktik. Para siswa jurusan mesin sebagai pelajar yang harus menggunakan mesin sebagai media belajarnya sehingga harus mengoprasikan mesin tersebut sebagai mana mestinya. Kondisi praktik seperti ini membawa dampak siswa jurusan mesin hampir selalu terpapar dengan bising, debu, dan gas diudara serta akan menimbulkan dampak psikologis yaitu stres.

 Kesehatan lingkungan fisik SMK 1 Sedayu dipengaruhi oleh keberadaan mesin–mesin praktik yang menimbulkan kebisingan terutama pada jurusan mesin otomotif. Jumlah siswa di SMK N 1 Sedayu berjumlah 360 orang, terdiri dari 120 siswa jurusan mesin otomotif, 120 siswa jurusan listrik, dan 120 siswa jurusan gambar.  Dalam seminggu para siswa melakukan praktik mesin selama tiga hari sesuai jadwal yang ditentukan.  Adapun jam belajar siswa dimulai dari pukul 07.00 – 13.30 WIB. Pelaksanaan praktik mesin dimulai dari jam 08.00 WIB – 12.00 WIB, sehingga dalam seminggu para siswa terpapar kebisingan selama 12 jam. Dengan adanya bunyi dari mesin tersebut jurusan lain yang berada di kelas merasa sangat terganggu.
Berdasarkan survey pendahuluan tanggal 7  februari 2009 di ruang praktik otomotif diperoleh tingkat kebisingan pada pukul 08.00 WIB sebesar 82,8 dB(A), pukul 09.00 WIB sebesar 85,4 dB(A), pukul 10.00 WIB sebesar 80,3 dB(A), pukul 11.00 WIB sebesar 79,2 dB(A), dan pada pukul 12.00 WIB sebesar 75,2 dB(A). Dengan demikian rata – rata tingkat kebisingan di ruang praktik sebesar 80,58 dB(A). Angka ini telah melebihi baku mutu yang ditetapkan.
Dari hasil survey pendahuluan dengan melakukan wawancara kepada siswa SMK N 1 Sedayu sebanyak 10 orang sebagai responden diperoleh informasi bahwa sebanyak 80% mengeluh lelah, gugup, rasa ingin marah, stress, jantung berdebar-debar, tegangan jiwa, sulit berkonsentrasi, sulit berfikir, dan cepat emosi dan 20% tidak mengalami keluhan. Disamping itu diketahui pula para siswa jurusan mesin tidak menggunakan alat pelindung diri saat melakukan praktik.
Berdasarkan keputusan Gubernur DIY nomor 176 tahun 2003 tentang baku mutu tingkat kebisingan , getaran dan kebauan, tingkat kebisingan yang diperbolehkan disekolah adalah 55 dB(A) sampai 60 dB(A). Dari uraian diatas diperkirakan kebisingan yang melampaui baku mutu dapat menimbulkan gangguan psikologis khususnya stres.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara intensitas kebisingan mesin  dengan stres pada siswa di SMK N 1 Sedayu.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan antara intensitas kebisingan mesin dengan stres pada siswa di SMK N 1 Sedayu.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui intensitas kebisingan mesin di masing-masing ruang belajar jurusan otomotif, listrik dan gambar.

b. Diketahui tingkat stres pada siswa di masing-masing ruang belajar jurusan otomotif, listrik dan gambar.

c. Diketahui hubungan antara intensitas kebisingan mesin praktik dengan tingkat stres pada jurusan otomotif, listrik dan gambar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi ilmu pengetahuan

Menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya dibidang pengawasan pencemaran lingkungan fisik.

2. Bagi sekolah

Memberi masukan akan dampak kebisingan terhadap gangguan psikologis yaitu stres.

3. Bagi peneliti lain

Sebagai masukan untuk melakukan penelitian lain yang sejenis.
E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Variabel

a. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas kebisingan.

b. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah stres.

2. Lokasi

Lokasi dalam penelitian ini adalah di SMK N 1 Sedayu.

3. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2009

4. Responden

Responden yang akan menjadi sampel adalah siswa SMK N 1 Sedayu.

F. Keaslian Penelitian

Berdasarkan beberapa penelitian tentang kebisingan telah dilakukan oleh :

1. Hubungan antara Intensitas Kebisingan Jalan Raya dengan Frekuensi Denyut Nadi pada Polisi Lalu Lintas di Pos Polisi Druwo (Supatmi, 2006). Dengan kesimpulan ada hubungan antara intensitas kebisingan jalan raya dengan frekuensi denyut nadi.

2. Hubungan antara Intensitas Kebisingan Jalan Raya dengan Tekanan Darah pada Polisi Lalu Lintas di Yogyakarta (Wahyuni, 2005). Dengan kesimpulan ada hubungan antara intensitas kebisingan jalan raya dengan tekanan darah.

3. Hubungan anatar Intensitas Kebisingan dengan Gangguan Pendengaran pada Tenaga Kerja bagian Weaving di PT Santoso Surakarta (Nisrina Nurkumarini, 2004). Dengan kesimpulan ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan gangguan Pendengaran.

Penelitian Supatmi dan Wahyuni meneliti tentang gangguan fisiologis (frekuensi denyut nadi dan tekanan darah). Pada penelitian Nisrina meneliti gangguan pendengaran. Perbedaan dalam penelitian ini adalah meneliti gangguan psikologis (stres) dan subjek penelitian ini adalah siswa di SMK N 1 Sedayu.  
